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ABSTRACT

TOTAL EFFECT ANALYSISOF LATENT VARIABLESUSING
CB-SEM METHOD

By
Zhofar Murry Setiawan

Latent variables are variables that can not be measured directly and required
multiple indicators for its measurement. SEM is a statistical method that can be
used to calculate latent variables. CB-SEM is a type of SEM that requires the
construct of meupun indicators to correlate with each other in a structural model.
The purpose of this research will be used CB-SEM method to analyzed the total
effect. The research obtained two total influence which isinfluence of total quality
to satisfaction with through variable of intermediate price equal to 0,7982 and
quality influence significantly to satisfaction with through variable of
intermediary of brand equal to 0,2297.

Keywords: CB-SEM, SEM, Total Effect



ABSTRAK

ANALISISPENGARUH TOTAL ANTAR VARIABEL LATEN DENGAN
METODE CB-SEM

Oleh
Zhofar Murry Setiawan

Variabel laten merupakan variabel yang tidak dapat diukur secara langsung dan
memerlukan beberapa indikator untuk pengukurannya. SEM merupakan metode
statistika yang dapat digunakan untuk menghitung variabel laten. CB-SEM
merupakan tipe SEM yang mengharuskan konstruk meupun indikator-
indikatornya untuk saling berkorelas satu dengan lainnya dalam suatu model
struktural. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh total
dengan metode CB-SEM. Dari hasil penelitian didapat dua pengaruh total yaitu
pengaruh total kualitas terhadap kepuasan dengan melalui variabel perantara harga
sebesar 0,7982 dan kualitas mempengaruhi secara signifikan terhadap kepuasan
dengan melalui variabel perantara merk sebesar 0,2297.

Kata kunci: CB-SEM, Pengaruh Total, SEM
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Saat ini perkembangan zaman sudah sangat maju, banyak penelitian yang sudah
dilakukan di semua bidang salah satunya bidang ekonomi dan sosial. Pada bidang
ekonomi, persaingan atau kompetisi adalah hal yang biasa di mana para pelaku
ekonomi sama-sama bersaing untuk mendapatkan keuntungan, pangsa pasar, dan
jumlah penjualan yang besar. Untuk mendapatkan keuntungan, pelaku ekonomi
harus memiliki dan mempertahankan pelanggan. Oleh karena itu, kepuasan
pelanggan menjadi suatu hal yang penting. Namun, tingkat kepuasan pelanggan
tidak dapat diukur secara langsung atau disebut sebagai variabel laten. Sehingga
banyak pelaku ekonomi yang melakukan survei atau penelitian untuk

mengukur tingkat kepuasan pelanggannya.

Menurut Wijanto (2008), metode statistika yang mampu menganalisa pola
hubungan antara variabel laten dan indikatornya, variabel laten yang satu
dengan yang lainnya, serta kesalahan pengukuran secara langsung adalah
metode Structural Equation Modeling (SEM). Analisis SEM memerlukan

landasan teori yangkuat dan terdefinisi dengan jelas.



Metode ini juga mensyaratkan sampel besar dengan asumsi bahwa data harus

berdistribusi normal multivariat.

Pada umumnya terdapat dua jenis SEM yaitu Covariance Based Structural
Equation Modeling (CB-SEM) yang dikembangkan oleh Joreskog dan Partial
Least Square Structural Equation Modeling (PLS-SEM) yang dikembangkan
oleh Wold. CB-SEM adalah metode analisis yang mengasumsikan data harus
dengan pengukuran skala ordinal atau interval. CB-SEM juga dapat digunakan
untuk melihat pengaruh total dari suatu variabel laten eksogen terhadap variabel
laten endogen dengan menggunakan ukuran sampel yang besar. Oleh karena itu
pada penelitian kali ini akan digunakan CB-SEM untuk melihat pengaruh total
antar variabel laten menggunakan data hasil survei kuisioner kepuasan

pelanggan IM3 mahasiswa FMIPA 2011.

1.2 Tujuan Penelitian

Ada pun tujuan dari penelitian ini adalah menghitung pengaruh total antar
variabel laten eksogen terhadap variabel laten endogen dari data hasil survei
kuisioner kepuasan pelanggan IM3 mahasiswa FMIPA UNY 2011 menggunakan

metode CB-SEM.



1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1.  Menambah wawasan mengenai Covariance Based SEM dan software Lisrel
8.80.

2. Mengetahui pengaruh total dalam model persamaan struktural dari data
hasil survei kuisioner kepuasan pelanggan IM3 mahasiswa FMIPA 2011

menggunakan metode CB-SEM..



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Uji Normalitas

Model SEM apabila diestimasi dengan menggunakan Maximum Likelihood
Estimation mempersyaratkan dipenuhinya asumsi normalitas. Uji normalitas yang
paling mudah adalah dengan mengamati skewness value. Nilai statistik untuk
menguji normalitas itu disebut sabagai z-value (Zj;¢yng) Yang dihasilkan melalui

rumus berikut ini:

Skewness

Zhitung =T . (2.1)

N
di mana N adalah ukuran sampel. Bila Zp;yng > Ziaper (nilai kritis) maka

distribusi data tidak normal.

Nilai Z;,,; dapat ditentukan berdasarkan tingkat signifikansi yang dikehendaki.
Misalnya, bila nilai yang dihitung lebih besar dari + 2,58 berarti kita dapat
menolak asumsi normalitas pada tingkat 0,01 (1%). Nilai kritis lainnya yang
umum digunakan adalah nilai kritis sebesar + 1,96 yang berarti bahwa asumsi

normalitas ditolak pada tingkat signifikansi 0,05 (5%).



2.2 Uji Validitas dan Realibilitas

2.2.1 Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan suatu

kuisioner. Suatu kuisioner yang kurang valid berarti validitasnya rendah

(Arikunto, 2006). Rumus yang digunakan adalah yang dikemukan oleh Pearson

yang dikenal rumus Korelasi Pearson (Arikunto, 2006) sebagai berikut:

Y

ro = Y XY
XY T JINZ X2 XDHN T Y2—(T Y 2)}

(2.2)

: Koefesien korelasi Pearson
: Jumlah subjek uji coba
: Jumlah skor butir

: Skor total

Selanjutnya angka korelasi yang diperoleh dibandingkan dengan angka kritik tabel

korelasi nilai r,4p0;- Apabila r hitung nilainya di atas angka taraf nyata 5% maka

pernyataan tersebut valid, dan sebaliknya apabila r hitung nilainya dibawah angka

taraf nyata 5% maka pernyataan tersebut tidak valid.

2.2.2

Uji Realibilitas

Realibilitas menunjuk pada pengertian bahwa suatu kuisioner cukup dapat

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data tersebut sudah baik



(Arikunto, 2006). Dalam pengujian untuk mencari realibilitas instrumen yang

skornya bukan 1 dan 0.

v = () (1-22) 23)

dengan:
r;1 - Realibilitas kuisioner
k : Banyaknya butir pertanyaan
Y.g,2 : Jumlah varian butir

oZ :Varian total

Apabila nilai r;4 ini dikonsultasikan dengan r pearson, dapat diketahui bahwa
lebih kecil dari r;4p¢; yang ada. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
kuisioner tersebut tidak reliabel. Dalam pengujian reliabilitas peneliti
menggunakan software SPSS ver. 15 for Windows dengan melihat nilai
Cronbach’s Alpha lebih dari 0,6 maka butir atau pertanyaan dapat dikatakan

reliabel.
2.3 Model Persamaan Struktural

Model persamaan struktural (Structural Equation Modeling, SEM) adalah salah
satu teknik peubah ganda yang dapat menganalisa secara simultan beberapa
peubah laten endogen dan eksogen. Misalkan vektor acak n" =nt, 72, ..., nm dan

ET = (&L &2, ..., En) berturut-turut adalah variabel laten endogen dan eksogen,



menurut Bollen (1989) membentuk persamaan simultan dengan sistem hubungan
persamaan linier:
n;= BjiMi + Ljpdp + §; (2.4)

dengan:

Bji : matriks koefisien peubah laten endogen berukuran mxm

I, : matriks koefisien peubah laten eksogen berukuran mxn

m; : vektor peubah laten endogen berukuran mx1

1; : vektor peubah laten endogen berukuran mx1

&, : vektor peubah laten endogen berukuran nx1

; : vektor sisaan acak hubungan antara n dan & berukuran mx1,

diasumsikan bahwa & tidak berkorelasi dengan ¢ dan I- p adalah

nonsingular.

2.4 Variabel-variabel dalam Model Persamaan Struktural

2.4.1 Variabel Laten

Variabel laten merupakan konsep abstrak, sebagai contoh : perilaku orang, sikap,
perasaan, dan motivasi. Variabel laten hanya dapat diamati secara tidak sempurna
melalui efeknya terhadap variabel teramati. Terdapat dua jenis variabel laten,
yaitu variabel laten endogen dan variabel laten eksogen. Variabel eksogen muncul
sebagai variabel bebas dalam model, sedangkan variabel endogen merupakan
variabel terikat pada paling sedikit satu persamaan model. Variabel laten eksogen

dinotasikan dengan & (ksi) dan variabel laten endogen dinotasikan dengan 1 (etha).



Eksogen Endogen
(& (m

Gambar 1. Variabel laten

2.4.2 Variabel Indikator

Variabel teramati atau terukur adalah variabel yang dapat diamati atau dapat
diukur secara empiris dan sering disebut indikator. Variabel teramati merupakan
efek atau ukuran dari variabel laten. Variabel teramati yang berkaitan atau
merupakan efek dari variabel laten eksogen (&) diberi notasi matematik dengan
label X, sedangkan yang berkaitan dengan variabel laten endogen (1) diberi label

Y. Simbol diagram lintasan dari variabel teramati adalah persegi (Wijanto, 2007).

X Y

Gambar 2. Variabel indikator

2.5 Model-model dalam Model Persamaan Struktural

2.5.1 Model struktural

Model struktural bertujuan untuk memeriksa hubungan yang mendasari atau yang
menyusun variabel laten ke dalam model pengukuran dan variabel konstruk

lainnya berdasarkan teori. Parameter yang menunjukan regresi variabel laten



eksogen diberi label dengan huruf Yunani y (“gamma”), sedangkan untuk regresi
variabel laten endogen diberi label dengan huruf Yunani f (“beta”), dan matriks

kovarians variabel-variabel laten eksogen diberi label dengan huruf Yunani @

(‘Lphi,,).

Model variabel laten adalah:
m=yué&r+a (2.4)

n2 =pPam +yaii+ & (2.5)

Dari persamaan (2.4) dan (2.5) dapat ditulis dalam bentuk matriks sebagai berikut.

wl=lo, olnl+ balea+fe]  eo

dapat ditulis :
nj=Bjm:i + [jpép + §;
dengan asumsi E(;) = 0, E(E) =0, E() = 0; ( tidak berkorelasi dengan &; (I — B)

nonsingular.
2.5.2 Model Pengukuran

Model pengukuran digunakan untuk menduga hubungan antar variabel laten
dengan variabel-variabel teramatinya. Variabel laten dimodelkan sebagai sebuah
faktor yang mendasari variabel-variabel teramati yang terkait. Factor loadings
yang menghubungkan variabel laten dengan variabel-variabel teramati

disimbolkan dengan huruf Yunani 4 (lambda).
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Pada model variabel laten SEM, hubungan kausal (sebab-akibat) terjadi di antara

variabel-variabel tidak teramati atau variabel-variabel laten. Parameter-parameter

dari persamaan pada model pengukuran SEM merupakan factor loadings dari

variabel laten terhadap indikator-indikator atau tentang hubungan kausal (sebab-

akibat) simultan di antara variabel-variabelnya, memberikan informasi tentang

muatan faktor dan galat-galat pengukuran.

Berdasarkan contoh dalam Bollen (1989) diberikan model pengukuran yaitu:

X1= 4181+ 01
X2=/4281+ 02 (2.7)
X3 =A3é1+ d3

y1 = Aam1 + e, Y5 = Agn2 + &5

Y2 = Asn1 + €2, Y6 = Aom2 + €6 (2.8)

y3 = Aden1 + €3,

Ya = A1 + €a,

y7 = Atom2 + &7

Y8 = A11m2 + €8

Persamaan model pengukuran dalam bentuk matriks dapat dituliskan sebagai

berikut:
X=AxE+0 (2.9)
Yy=Ayn+e (2.10)
di mana:
X1 M 6y
X = xz], Ax= 12], E=[44], o= [62] (2.11)
X3 A3 53
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V11 g 07 €17
y2 /15 0 82
y3 AG 8 83
_| Y4 _2, _M _|%4
y= ye b Ay = 0 g M= [772]’ £= e, (2.12)
Ve 0 Ag &g
Y7 0 410 &7
_y8_ | 0 All- -88-
dimana:

X :indikator variabel laten eksogen dari & berukuran g x 1
y :indikator variabel laten endogen dari » berukuran p x 1
0 :galat pengukuran dari x berukuran q x 1
¢ :galat pengukuran dari y berukuran p x 1
Ax : matriks koefisien dengan x dan ¢ berukuran g x n
Ay : matriks koefisien dengan y dan » berukuran p x m
dengan asumsi:
Em)=0,E&) =0, E(e) =0, E(©) = 0; ¢ tidak berkorelasi dengan 7, & dan J; ¢ tidak

berkorelasi dengan 7, & dan .

2.6 Galat dalam Model Persamaan Struktural

2.6.1 Galat Struktural

Galat struktural dalam model persamaan struktural dilambangkan dengan { (zeta),
untuk memperoleh estimasi parameter yang konsisten, galat struktural
diasumsikan tidak berkorelasi dengan variabel-variabel eksogen dari model.
Walapun begitu, galat struktural bisa dimodelkan berkorelasi dengan galat

struktural yang lain.
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2.6.2 Galat Pengukuran

Variabel teramati X dilambangkan dengan ¢ (delta) dan variabel teramati Y
dilambangkan dengan ¢ (epsilon). Matriks kovarian dari ¢ diberi tanda dengan
huruf Yunani © (theta epsilon). Galat pengukuran berpengaruh pada penduga
parameter dan besar kecilnya varian. Hal ini dapat diatasi oleh SEM melalui

persamaan-persamaan yang ada pada model pengukuran.

2.7 Metode Maximum Likelihood (ML)

Pendugaan parameter dalam SEM digunakan untuk memperoleh dugaan dari
setiap parameter yang dispesifikasikan dalam model. Metode kemungkinan
maksimum adalah metode yang paling banyak digunakan dalam menduga
parameter SEM (Bollen, 1989). Maximum Likelihood (ML) merupakan penduga
terbaik yang memiliki sifat tak bias dan ragam minimum. Metode ini akan
menghasilkan estimasi parameter terbaik (unbiased) apabila data yang digunakan
memenuhi asumsi multivariate normality. Ukuran sampel yang disarankan untuk
penggunaan estimasi Maximum Likelihood (ML) adalah sebesar 100-200 (Byrne,

1998).

Metode Maximum Likelihood (ML) ini dapat dirumuskan dengan meminimumkan

fungsi :

Fyo = Log|Z(0)] + tr (52_1(0)) —Log |S|—(p+q) (2.13)
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dimana matriks S adalah penduga matriks parameter kovarian populasi dan
X adalah matriks kovarian pada model. Nilai p dan q adalah banyaknya variabel

teramati (X dan Y) dalam model (Wijanto, 2008).

Fungsi kemungkinan: Misalkan x4, x5, ..., x,, variabel acak berukuran n dengan
fungsi kepekatan peluang f(x;, @) dengan L(8) [TV, f(x;, 8) disebut sebagai

fungsi kemungkinan, dengan 6 merupakan parameter.

Sedangkan fungsi kemungkinan maksimum: Misal L(x, @) adalah fungsi
kemungkinan dari variabel acak x4, x5, ..., x,. Jika 8] = t;(x) untuk i

=1,2,....... , k.

Fungsi F,,; diperoleh dengan memisalkan Y dan X variabel acak dan saling bebas,
dikombinasikan kedalam persamaan tunggal (p + q) x 1 vektor z = (xT, y")
sehingga fungsi kepekatan peluang adalah :

=(p+q}

F(z;5) = (2n) = |Efexp (1) 22722) (2.14)

Fungsi kepekatan bersama untuk sampel acak bebas stokastik dan identik pada z,

sebagai berikut :

F(anz-----zni E) = f(zﬁzj-f(zziE):----f(zniz'] (215)
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dengan fungsi likelihood adalah :

L(@) = (2}1’]@ |£|§Exp (G) z’E_lz) (2.16)

Subtitusikan X(0) untuk X berdasarkan hipotesis struktur kovarian X = X(0), log

pada fungsi likelihood adalah :
_ —niptqg) n 1 " F—
Log L(8) = ~Z""log(2m) ~Zlogl2(6)| - (3) T, 227 (B)z,  (217)

Persamaan G) ", z'271(0)z, diuraikan sebagai berikut:

(%) Z?:-_,ZIE_I (8)z, = — %Zl in-{z‘iz‘ 1(8)zy)

= _%Z?zl tr(n"*z';z,X7%(8))

=—Z tr(S+X71(8)) (2.16)

dimana § = n=1z';z,

Nilai @ adalah konstanta (k) karena tidak berpengaruh terhadap penurunan

0, sehingga untuk persamaan Log L(0) dapat ditulis sebagai berikut :
T mn
Log L(8) =k - Elﬂgw(ﬂﬂ -3 tr(s+X1(8))
=J— %lugli’(ﬂ]l — tr(5+X7%(8)) (2.18)

Log L(0) =0 padasaatS=X =0
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Log L(8) = k — E log|£(8)| — E tr(s = Z1(8))
T T
k= Elﬂgli‘(ﬂ]l + 3 tr(s+ X°1(8))
k —El |S| +E tr(s+851
28 5 )
k=(log IS| + (p + q)) (2.19)
Nilai log L(8) maksimum pada saat S = X = 0, fungsinya dapat ditulis:

Log L(6) = (log |S| + (p + q)) — S [log|Z(8)| — tr(S»Z7*())]  (2.20)
Dengan mengalikan —% pada kedua ruas, sehingga fungsinya akan minimum
—>Log L(8) = Log |Z(8)| + tr((S* Z™*(8)) — Log IS| — (p +q)  (2.21)

Persamaan (2.12) ditulis kembali sebagai fungsi:

Fy, = LoglE(@)| + tr (§«Z7*(8)) — Log |S| — (p + q) (2.22)
2.8 Metode Covariance Based

Covariance based adalah suatu metode yang berbasis keluarga regresi untuk
penciptaan dan pembangunan model dan metode untuk ilmu-ilmu sosial dengan
pendekatan yang berorientasi pada prediksi. Covariance based SEM (CB-SEM)
merupakan tipe SEM yang mengharuskan konstruk meupun indikator-
indikatornya untuk saling berkorelasi satu dengan lainnya dalam suatu model

struktural.
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Lebih lanjut, CB-SEM merupakan tipe SEM yang menggunakn varian dalam
proses iterasi sehingga tidak memerlukan korelasi antara indikator maupun
konstruk latennya dalam suatu model structural. Secara umum, penggunaan CB-
SEM bertujuan untuk mengestimasi model strukural berdasarkan telaah teoritis
yang kuat untuk menguji hubungan kausalitas antar konstruk serta mengukur

kelayakan model dan mengkonfimasinya sesuai dengan data empirisnya.

Konsekuensi penggunaan CB-SEM adalah menuntut basis teori yang kuat,
memenuhi berbagai asumsi parametrik dan memenuhi uji kelayakan model
(goodness of fit). Karena itu, CB-SEM sangat tepat digunakan utuk menguji teori
dan mendapatkan justifikasi atas pengujian tersebut dengan serangkaian analisis

yang kompleks. (Hair, 2010).

2.9 Langkah —langkah Analisis CB-SEM

Menurut Wijanto (2007), analisis data dan pemodelan persamaan struktural adalah
sebagai berikut:

1. Pengembangan Model Berbasis Konsep dan Teori

Prinsip di dalam SEM adalah ingin menganalisis hubungan kausal antar variabel
eksogen dan endogen, serta sekaligus memeriksa validitas dan reliabilitas
instrumen penelitian. Hubungan kausal adalah apabila terjadi perubahan nilai di
dalam suatu variabel akan menghasilkan perubahan dalam variabel lain. Dalam

langkah awal ini adalah pengembangan model, yang merupakan suatu model yang
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mempunyai justifikasi teori dan atau konsep. Selain itu model tersebut di
verifikasi berdasarkan data empirik melalui SEM.

2. Mengkonstruksi Diagram Jalur

Diagram jalur sangat bermanfaat untuk menunjukkan alur hubungan kausal
variabel eksogen dan endogen. Dimana hubungan-hubungan kausal yang telah ada
justifikasi teori dan konsepnya, divisualisasikan ke dalam gambar sehingga lebih
mudah melihatnya dan lebih menarik. Jika hubungan kausal tersebut ada yang
secara konseptual belum fit maka dapat di buat beberapa model yang kemudian
diuji menggunakan SEM untuk mendapatkan model yang lebih tepat.

3. Konversi Diagram Path ke Dalam Model Struktural

Konversi diagram jalur, model struktural, dipindahkan ke dalam model
matematika.

4. Memilih matriks Input

Dalam SEM input data berupa matriks kovarians bilamana tujuan dari analisis
adalah pengujian suatu model yang telah mendapatkan justifikasi teori, sehingga
tidak dilakukan interpretasi terhadap besar kecilnya pengaruh kausalitas pada
jalur-jalur yang ada di dalam model.

5. Menilai Masalah Identifikasi

Permasalahan yang sering muncul di dalam model struktural adalah proses
pendugaan parameter. Jika terjadi Unidentified atau under identified maka proses
pendugaan parameter tidak mendapatkan suatu solusi. Sebaliknya bilamana

terjadi over identified, maka model yang diperoleh tidak dapat dipercaya.
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6. Evaluasi Goodness-of-Fit

Kita harus mengetahui asumsi dalam SEM, yaitu asumsi yang berkaitan dengan
model dan asumsi yang berkaitan dengan pendugaan parameter dan pengujian
hipotesis. Secara garis besar uji ini ada 3 (tiga) ukuran yang bersifat

absolut (absolute fit measure), komperatif (incremental fit measure) dan
parsimoni(parsimonious fit measure).

7. Interpretasi dan modifikasi model

Pada tahap selanjutnya model diinterpretasikan dan dimodifikasi. Bagi model
yang tidak memenuhi syarat pengujian yang dilakukan. Setelah model diestimasi,
residual kovariansnya haruslah kecil atau mendekati nol dan distribusi frekuensi
dari kovarians residual harus bersifat simetrik. Batas keamanan untuk jumlah
residual yang dihasilkan oleh model adalah 1%. Nilai residual yang lebih besar
atau sama dengan 2,58 diinterpretasikan sebagai signifikan secara statis pada
tingkat 1% dan residual yang signifikan ini menunjukkan adanya prediction

error yang substansial untuk sepasang indikator.

2.10 Pengaruh Langsung, Pengaruh Tidak Langsung dan Pengaruh Total

Pengaruh langsung adalah pengaruh yang dapat dilihat dari koefisien jalur dari
satu variabel ke variabel lainnya. Pengaruh tidak langsung merupakan urutan jalur

melalui satu atau lebih variabel perantara (Irianto, 2004).
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Gambar 3. Model persamaan struktural

Menurut Kenny and Baron (1986), dalam menguji pengaruh tidak langsung

dikenal dengan tiga variabel, yaitu predictor, mediator, dan criterion. Untuk

menguji pengaruh tidak langsung dapat dilakukan melalui empat tahap, yaitu :

1.

2.

Tahap pertama menguji pengaruh langsung dari predictor kepada criterion.
Tahap kedua melihat apakah predictor memiliki pengaruh terhadap
mediator.

Tahap ketiga melihat apakah mediator memiliki pengaruh terhadap
criterion.

Tahap keempat adalah melihat pengaruh predictor terhadap criterion dengan

tetap memasukkan pengaruh mediator.

Lalu kita mendefinisikan pengaruh total diantara 2 variabel laten adalah sebagai

hasil penjumlahan dari pengaruh langsung dan semua pengaruh tidak langsung

yang ada pada sebuah struktur.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2017/2018
bertempat di Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan

Alam Universitas Lampung.

3.2 Data Penelitian

Penelitian ini menggunakan data sekunder dari hasil survei kuisioner
kepuasan pelanggan IM3 mahasiswa FMIPA UNY 2011 dengan sampel
observasi berjumlah 101, 12 variabel indikator dan 4 variabel laten. Seperti

terera pada Tabel 1.



Tabel 1. Variabel Penelitian
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No.
Konstruk Indikator Variabel | Butir
IM3 telah memenuhi kebutuhan SIM card
saya X1 1
Kualitas (€1) [1M3 telah memenuhi harapan pada saat
awal membeli X2 2
Secara umum IM3 memiliki kualitas
yang baik X3 3
IM3 memiliki tarif yang lebih murah
dibandingkan operator lain Y1 4
Harga (n1) .
Harga perdana IM3 telah sesuai dengan
kebutuhan saya Y2 5
Biaya yang dikeluarkan untuk IM3 telah
sesuai dengan kualitasnya X3 6
Jika voucher IM3 habis di semua counter
terdekat, saya akan menunggu sampai Y4 7
Merk ada yang menjualnya lagi
Terbaik — — -
() I Fasilitas yang disediakan IM3 lebih
e lengkap dibandingkan dengan operator Y5 8
lai
Pelayanan customer service indosat lebih
baik dibandingkan dengan operator lain Y6 9
Saya puas ketika menggunakan IM3 Y7 10
fe;)uasan Saya menilai IM3 sebagai operator ideal Y8 11
ns
Secara keseluruhan saya puas terhadap
IM3 Y9 12

Merujuk teori dan hasil penelitian yang relevan, terdapat hubungan

langsung dan tidak langsung antarsesama variabel laten sehingga dapat

dirancang kerangka pemikiran seperti terlihat dalam diagram jalur pada

konseptual di bawah ini:




i
Y2 <«
Y3 |
— X1 Y4 |e—
g Y5 |e—
X Y6 «—
Y7 <+
Kepuasan ve —
Y9 |e—

Gambar 4. Model persamaan structural kepuasan pelanggan IM3

3.3 Metode Penelitian

Dengan menggunakan software Lisrel 8.80, langkah-langkah penelitian yang
dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Menginput data kuisioner

2. Pengujian asumsi normal multivariat pada data

3. Pengujian validitas dan realibilitas pada data kuisioner

4. Merancang model struktural

Model struktural menggambarkan hubungan antar variabel laten.
Penelitian ini terdiri dari 4 variabel laten, dengan 3 variabel laten endogen yaitu
harga, merk dan kepuasan dan 1 variabel eksogen yaitu kualitas. Perancangan

model structural didasarkan pada hipotesis penelitian.
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5. Merancang model pengukuran

Terdapat 12 indikator yang bersifat reflektif dengan 3 variabel indikator (X) dari

variabel laten kualitas dan 9 variabel indikator (Y) yang terdiri dari 3 variabel

indikator dari variabel laten harga, 3 variabel indikator dari variabel laten merk

dan 3 variabel indikator dari variabel laten kepuasan.

6. Kontruksi diagram jalur

Mengkontruksi diagram jalur adalah membangun hubungan-hubungan antara

variabel laten yaitu &, m1 dan n2. Diagram jalur dibentuk berdasarkan

hipotesis pada penelitian.

7. Estimasi parameter menggunakan Lisrel 8.80

8. Menghitung pengaruh langsung dan tidak langsung

9. Menghitung pengaruh total variabel laten eksogen terhadap variabel laten
endogen

10. Analisis pengaruh total antar variable laten

11. Evaluasi model jalur CB



V. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis pada penelitian yang telah dilakukan, diperoleh
kesimpulan sebagai berikut :
1. Didapat model struktural dan model pengukuran sebagai berikut:

e Model sturktural

M1=0,98&1 + 1

M2=10,97&+ (2

n3=0,22&+ 0,59 1 + 0,012+ 3

e Model pengukuran

X1 = 0,741 + 0,45
X2=0,65 & + 0,58
X3=0,76 & + 0,42
Y1=0,61m1+ 0,63
Y2=0,45n1+ 0,79

Y3=0,7811+ 0,39

Y4=0,55n2+ 0,69
Ys=0,45n2+ 0,80
Y6 =0,2712+ 0,92
Y7=0,74n3+ 0,45
Yg =0,85n3+ 0,28

Y9=0,93n3+ 0,13

. Pengaruh langsung jalur kualitas (1) terhadap Harga (n1) adalah sebesar

0,98, kualitas (&1) terhadap merk (n2) adalah sebesar 0,97 dan kualitas (&1)

terhadap kepuasan (ns) adalah sebesar 0,22.

Kualitas (1) mempengaruhi secara signifikan terhadap kepuasan (n3)

dengan melalui variabel perantara harga (n,) sebesar 0,5782 dan kualitas
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(&1) mempengaruhi secara signifikan terhadap kepuasan (n3) dengan
melalui variabel perantara merk (n,) sebesar 0,0097.

. Pengaruh total kualitas (&1) terhadap kepuasan (n;) dengan melalui
variabel perantara harga (n,) sebesar 0,7982 dan kualitas (&1)
mempengaruhi secara signifikan terhadap kepuasan (n3) dengan melalui
variabel perantara merk (n,) sebesar 0,2297

. Variabilitas pada kepuasan (n;) yang dapat dijelaskan oleh variabilitas
kualitas (¢;), harga (n,) dan merk (n,) hanya sebesar 66% sedangkan 34%

dijelaskan oleh variabel lain di luar yang diteliti.
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